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Abstrak

Pergerakan Sesar Cugenang mengakibatkan terjadinya bencana gempa bumi di Kabupaten Cianjur sehingga perlu
dilakukan rehabilitasi sebagai bagian dari penanggulangan bencana. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
karakteristik kepemimpinan lokal dalam rehabilitasi bencana gempa bumi di Kabupaten Cianjur. Metode penelitian
yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan menggunakan 39 sumber relevan termasuk artikel
jurnal, buku, skripsi dan tesis yang terbit antara tahun 2007 hingga 2025. Sumber data ditelaah melalui database ilmiah
seperti Google Scholar, ResearchGate dan repositori perguruan tinggi yang kemudian dianalisis secara tematik untuk
mengidentifikasi peran pemimpin lokal dalam rehabilitasi bencana gempa bumi Kabupaten Cianjur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan lokal berperan strategis dalam memfasilitasi partisipasi masyarakat, menjembatani
komunikasi dengan pemerintah, menjaga kohesi sosial serta mengelola sumber daya lokal. Selain itu, pemimpin lokal
formal maupun informal memiliki karakteristik seperti kemampuan adaptif, pengambilan keputusan dan pemahaman
mendalam terhadap kearifan lokal. Kesimpulan penelitian yaitu strategi rehabilitasi yang melibatkan pemimpin lokal
terbukti lebih efektif, mencakup pemulihan fisik, psikologis, sosial dan ekonomi. Namun, tantangan seperti koordinasi
antar lembaga dan resistensi masyarakat terhadap relokasi masih perlu diatasi. Rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya adalah melakukan studi lapangan guna menguji efektivitas peran pemimpin lokal secara empiris serta
mengembangkan model rehabilitasi berbasis komunitas yang lebih adaptif.

Kata kunci: Gempa Bumi, Kabupaten Cianjur, Pemimpin Lokal, Pemulihan, Rehabilitasi
Abstract

The movement of the Cugenang Fault caused an earthquake disaster in Cianjur Regency, so rehabilitation is needed
as part of disaster management. This study aims to describe the characteristics of local leadership in earthquake
disaster rehabilitation in Cianjur Regency. The research method used is the Systematic Literature Review (SLR) using
39 relevant sources including journal articles, books, theses and dissertations published between 2007 and 2025. Data
sources were reviewed through scientific databases such as Google Scholar, ResearchGate and university repositories
which were then analyzed thematically to identify the role of local leaders in the earthquake disaster rehabilitation in
Cianjur Regency. The results of the study show that local leadership plays a strategic role in facilitating community
participation, bridging communication with the government, maintaining social cohesion and managing local
resources. In addition, formal and informal local leaders have characteristics such as adaptive abilities, decision
making and a deep understanding of local wisdom. The conclusion of the study is that rehabilitation strategies
involving local leaders have proven to be more effective, covering physical, psychological, social and economic
recovery. However, challenges such as coordination between institutions and community resistance to relocation still
need to be overcome. Recommendations for further research are to conduct field studies to empirically test the
effectiveness of the role of local leaders and to develop a more adaptive community-based rehabilitation model.

Keywords: Earthquake, Cianjur Regency, Local Leaders, Recovery, Rehabilitation
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Pendahuluan

Bencana adalah kejadian alam atau
non-alam yang mengakibatkan kerugian
dalam kehidupan manusia dan mengganggu
keseimbangan sosial (Suwaryo & Yuwono,
2017). Bencana terbagi menjadi tiga jenis
yaitu bencana alam (natural disaster),
bencana industrialisasi (industrial disaster),
dan bencana akibat perbuatan manusia
(humanistic ~ disaster) (Heryana, 2020).
Bencana alam memiliki berbagai jenis seperti
gempa bumi tektonik maupun vulkanik,
tsunami, banjir, tanah longsor, angin puting
beliung, dan lain sebagainya yang dapat
merusak pemukiman warga dan fasilitas
publik yang dimiliki (Wijayanto & Suparta,
2022). Dari beragamnya jenis bencana,
gempa bumi termasuk bencana alam dengan
kerusakan besar serta tidak dapat dicegah
(Fiedrich et al., 2000; Tsai & Chen, 2010).
Terjadinya gempa bumi disebabkan oleh
pergerakan lapisan  batuan  (tektonik),
aktivitas gunung berapi, adanya meteor jatuh,
longsoran di bawah muka air laut, atau
ledakan bom nuklir (Melinda et al., 2020).
Salah satu fenomena yang mengakibatkan
kerusakan cukup besar yaitu gempa bumi di
Kabupaten Cianjur, Jawa Barat, terjadi pada
tanggal 21 November 2022 berkekuatan 5,6
Magnitudo. Informasi yang dipublikasikan
oleh CNBC Indonesia pada tanggal 29

Desember 2022 menyebutkan gempa bumi

Cianjur terasa hingga wilayah Jabodetabek
(Jakarta- Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi),
Bandung, dan wilayah di sekitarnya.
Berdasarkan informasi yang
dipublikasikan oleh Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) pada
tanggal 10 Desember 2022, pemicu gempa
bumi Cianjur tersebut adalah patahan atau
sesar yang bernama Sesar Cugenang. Patahan
atau sesar merupakan suatu rekahan pada
batuan, dimana  bagian-bagian  yang
dipisahkan oleh rekahan itu bergerak satu
terhadap yang lainnya dan pergerakan
bagian-bagian tersebut akan sejajar dengan
bidang permukaan rekahan (Bujung, 2020).
Daerah yang dekat dengan Sesar Cugenang
merupakan zona rawan gempa bumi dan garis
diketahui

membentang  sepanjang  kurang  lebih

patahan  Sesar  Cugenang
sembilan kilometer dan melintasi sembilan
desa antara lain delapan desa di Kecamatan
Cugenang yang terdiri dari Desa Ciherang,
Desa Ciputri, Desa Cibeureum, Desa
Nyalindung, Desa Mangunkerta, Desa
Sarampad, Desa Cibulakan, Desa Benjot,
serta satu desa lainnya di ujung patahan yaitu
Desa Nagrak yang masuk ke wilayah
Kecamatan Cianjur. Gambar 1 merupakan
peta yang menunjukkan zona rawan bencana
gempa bumi yang disebabkan oleh letak

Sesar Cugenang.
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Gambar 1 Peta Keberadaan Sesar Cugenang Kabupaten Cianjur
(sumber: BMKG, 2023)

Gempa Bumi Cianjur berdampak
pada 169 desa yang terdiri dari kurang lebih
56.458 rumah rusak dengan 13.833 di
antaranya rusak berat.

Bupati  Cianjur

Herman Suherman mengatakan bahwa
korban jiwa akibat gempa bumi tersebut
mencapai kurang lebih 600 orang. Selain itu,
gempa bumi mengakibatkan terganggunya

keseimbangan perekonomian

juga
menyebabkan berbagai masalah psikologis
dan sosiologis, serta perubahan nilai-nilai
agama dan budaya di masyarakat (Adem,
2011). Gempa bumi di suatu wilayah dengan
kekuatan tinggi mengakibatkan kerusakan
besar sehingga rehabilitasi bencana sangat
diperlukan (Xu & Lu, 2018). Rehabilitasi
merupakan bagian dari manajemen bencana.
Coppola (2007) menjelaskan empat tahapan
manajemen  bencana

yaitu  Mitigation,

Preparedness, Response, Recovery. Dari

keempat tahapan manajemen bencana
tersebut, penelitian ini akan membahas tahap
terakhir dari manajemen bencana, yaitu tahap
rehabilitasi.
Pelaksanaan recovery dalam
rehabilitasi pascabencana, pemimpin lokal
seharusnya dipercaya untuk mengidentifikasi
kapasitas masyarakat (Rahmatika et al.,
2023).

individu yang dipilih dan diterima untuk

Kepemimpinan lokal merupakan

mempengaruhi dan mengarahkan perilaku

masyarakatnya dalam mencapai tujuan
bersama dengan status kepemimpinan formal
atau informal (Ibrahim et al., 2015). Hasil
penelitian Adiningrat (2024) menunjukkan
aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan
peran pemimpin lokal, baik formal maupun
informal, sebagai pemimpin opini yaitu
menjadi pemimpin diskusi, koordinator, dan

penghubung utama antara masyarakat desa
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dengan  pihak  luar.  Sebagai  agen
pembangunan, peran pemimpin lokal
teridentifikasi dalam aktivitas musyawarah
dan pencegahan kekeringan di hutan. Peneliti
menyimpulkan  bahwa  aktivitas  yang
berkaitan dengan peran pemimpin lokal
adalah terdapat forum diskusi; kolaborasi
antara masyarakat dengan pihak luar; serta
penyelenggaraan  kegiatan  masyarakat.
Kepemimpinan lokal masyarakat korban
bencana gempa bumi Cianjur dalam
rehabilitasi bencana dapat ditinjau melalui
teori pengorganisasian komunitas.
Pengorganisasian komunitas adalah proses di
mana masyarakat mengidentifikasi tujuan
atau  kebutuhan berdasarkan prioritas,
membangun rasa percaya diri, dan berupaya
mencapai tujuan tersebut; mereka mencari
sumber daya (baik dari dalam maupun luar)
untuk  memenuhi kebutuhan serta
mewujudkan tujuan, lalu melakukan berbagai
tindakan yang diperlukan dengan
mengedepankan sikap kerja sama dan
kolaborasi di antara anggota masyarakat
(Ross, 1955).

Upaya rehabilitasi bencana dilakukan
untuk mencapai kondisi masyarakat yang
stabil baik sosial maupun lingkungan, kondisi
tersebut  diharapkan dapat mendukung
masyarakat dalam  melakukan  upaya
pengurangan resiko bencana yaitu tahap

mitigasi atau pra-bencana (Lestari et al.,

2016). Mitigasi bencana merupakan langkah-
langkah yang dilakukan untuk meminimalkan
risiko bencana, baik melalui tindakan konkret
maupun dengan meningkatkan pemahaman
dan kesiapan masyarakat dalam menghadapi
ancaman (Yanti & Kusumawati, 2025).
Tahap mitigasi maupun rehabilitasi yang
dilakukan tidak terlepas dari peran profesi
pekerja sosial (Anita et al., 2021). Pekerja
sosial dalam mitigasi bencana memiliki
berbagai peran yaitu peningkatan kesadaran
masyarakat dan pemberian  informasi
mengenai kerawanan, bahaya dan risiko
bencana, pemetaan kapasitas masyarakat
dalam pencegahan bencana dan pengurangan
risiko  bencana,  membangun  sistem
penanggulangan bencana yang berkelanjutan
pada tingkat lokal, melakukan advokasi
kepada stakeholder terkait dalam penggunaan
metode  Community  Organization and
Community Development (COCD), Social
Learning yang mengutamakan pendekatan
kooperatif dan partisipatif, serta Capacity
Building yang menggabungkan komponen
pelatihan dan pengembangan keterampilan.
Peran pekerja sosial dalam tahap rehabilitasi
yaitu membentuk atau mengembangkan
forum masyarakat pengungsi korban bencana
alam,  pelatihan-pelatihan =~ penanganan
masalah, serta pelatihan keterampilan usaha,
pemberian bantuan modal wusaha, dan

pendampingan dalam pengembangan usaha
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yang dapat dilakukan dengan menggunakan
metode therapy support, life review therapy:
reminiscence, dan kelompok penyembuhan
(therapeutic group) (Faisal, 2022).
Berdasarkan urgensi penelitian, pada
tahap rehabilitasi pascabencana gempa bumi
Cianjur diperlukan keterlibatan pemimpin
lokal. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan kepemimpinan lokal dalam
rehabilitasi bencana khususnya bencana
gempa bumi di Kabupaten Cianjur. Karena
pada dasarnya, jika dalam suatu wilayah
terjadi perubahan yang bersifat revolusioner
untuk mencapai tujuan bersama, maka
masyarakat lokal membutuhkan pemimpin
lokal untuk dapat mengarahkan dan
mengendalikan kondisi masyarakat

khususnya dalam proses rehabilitasi bencana.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
studi literatur yaitu analisis mendalam
terhadap literatur-literatur yang relevan
dengan topik penelitian dalam bentuk cetak
maupun elektronik seperti buku, jurnal,
skripsi, tesis, disertasi dengan
mempelajarinya untuk memperoleh
kelebihan dan kelemahan yang terdapat
dalam penelitian tersebut. Metode studi
literatur yang digunakan adalah Systematic

Literature Review (SLR) untuk menganalisis

kepemimpinan lokal dalam rehabilitasi

bencana gempa bumi di Kabupaten Cianjur.
SLR dipilih sebagai metode penelitian ini
karena dapat memastikan proses
pengumpulan, evaluasi, integrasi dan
penyajian data dilakukan secara sistematis
dan menghasilkan penelitian yang tepat guna.
Tahapan pelaksanaannya meliputi: (1)
perumusan pertanyaan penelitian terkait
karakteristik kepemimpinan lokal, strategi
pemulihan, dan relevansi pemimpin lokal
dengan rehabilitasi bencana gempa bumi di
Kabupaten Cianjur; (2) mencari literatur
seperti artikel jurnal yang terindeks
Scopus/SINTA, buku, skripsi, tesis dan
disertasi melalui database akademik seperti
Google  Scholar, ResearchGate serta
Repositori  Perguruan  Tinggi  dengan
menggunakan kata kunci seperti
kepemimpinan lokal, rehabilitasi atau
pemulihan pascabencana dan gempa bumi
Kabupaten Cianjur; (3) memilih sumber
berdasarkan kriteria inklusi yaitu literatur
yang terbit rentang tahun 2015-2025 agar
informasi yang diperoleh relevan dengan
kondisi saat ini. Fokus pencarian artikel pada
literatur yang membahas topik tentang
kepemimpinan lokal, rehabilitasi atau
pemulihan pascabencana dan gempa bumi di
Kabupaten Cianjur dan literatur yang
menggunakan metode kualitatif atau kajian
teoritis yang mendalam serta hasil penelitian

empiris yang mendukung kepemimpinan
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lokal dalam rehabilitasi atau pemulihan
pascabencana khususnya bencana gempa
bumi di Kabupaten Cianjur. Selain itu,
pencarian artikel dengan menggunakan
kriteria  eksklusi yaitu literatur yang
diterbitkan sebelum tahun 2015, kecuali
memiliki kontribusi teoritis yang signifikan
atau referensi dasar yang masih digunakan
dalam kajian terbaru, literatur yang tidak
relevan dengan topik utama, literatur dengan
metode kuantitatif yang tidak relevan atau
tidak mendalami isu utama, literatur yang
berfokus pada teori lain yang tidak secara
langsung relevan dengan kepemimpinan
lokal dalam rehabilitasi atau pemulihan
pascabencana gempa bumi Kabupaten
Cianjur; (5) ekstraksi dan sintesis data
tematik menggunakan matriks analisis untuk
mengidentifikasi pola dan menjawab
pertanyaan penelitan. Validitas sumber
ditinjau dari reputasi penulis, tingkat sitasi
dan kesesuaian konteks sementara sintesis
hasil difokuskan pada tiga isu utama yaitu
peran pemimpin lokal, strategi rehabilitasi
atau pemulihan pascabencana gempa bumi di
Kabupaten Cianjur dan relevansi rehabilitasi
dengan peran kepemimpinan lokal. Prosedur
ini memastikan kajian literatur tidak hanya
memperkaya  referensi, tetapi  juga
memberikan landasan empiris dan teoritis
yang kredibel untuk analisis.

Referensi penelitian ini terdiri dari

berbagai sumber yang relevan meliputi 35
jurnal artikel, 2 buku, 1 skripsi dan 1 tesis
yang terbit antara tahun 2007 hingga 2025.
Literatur yang digunakan dianalisis secara
kualitatif untuk mengidentifikasi isu utama
dan teori yang mendukung kerangka
konseptual penelitian ini. Metode tersebut
membantu peneliti dalam pengumpulan data,
sehingga konsep atau informasi didapatkan

sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian didasarkan pada
analisis sistematis terhadap 23 sumber
literatur dalam tabel 1 yang terpilih melalui
kriteria inklusi-eksklusi.

Tabel 1 Proses Pengumpulan Data

No.  Sumber Data Temuan Utama

1. Sugandi et al.
(2023) healing untuk anak-

anak Desa Sarampad

Program trauma

berhasil mengurangi
kecemasan
pascagempa melalui
edukasi dan

permainan.

2. Ariyani et al.
(2023) pelatihan

kesiapsiagaan bencana

Kegiatan edukasi dan

meningkatkan
ketenangan dan
pengetahuan korban.

Program ini menjadi
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model pemulihan
mental berbasis

komunitas.

3. Ramadhan et
al. (2023)

Muhammadiyah
melalui MDMC
memberikan tujuh
jenis pelayanan sosial

efektif, termasuk

berbasis SDGs.
Pendidikan
kebencanaan harus
ditingkatkan untuk
mendukung pemulihan
berkelanjutan dan
membentuk

masyarakat tangguh.

logistik, kesehatan, 8.
psikososial, hingga
SAR.

(2025)

4. Hadi et al.
(2022)

Bantuan kebutuhan
pokok oleh MDMC
untuk korban gempa
bumi Cianjur sangat

membantu pemenuhan

Hidayaty et al.

Fokus pada rehabilitasi
rumah ibadah kecil
dan perlunya
sosialisasi pelatihan
kesiapsiagaan
masyarakat yang
tinggal di wilayah

patahan Cugenang.

kebutuhan harian di 9.  Kusmajaya &

hunian darurat. Wulandari

5. Arifa (2024)

Evaluasi kebijakan (2019)
mitigasi gempa

melalui pembentukan

Desa Tangguh

Bencana menunjukkan

perlunya penataan

ulang berbasis risiko.

Pemetaan bahaya,
kerentanan, eksposur,
dan risiko gempa
menunjukkan perlunya
peningkatan mitigasi
di wilayah berisiko
tinggi. Analisis spasial
penting untuk

perencanaan mitigasi

6. Iskandaretal. LKSA Budi Luhur bencana.
(2024) berperan penting 10. Firmansyah et Penanganan
dalam pengasuhan dan al. (2023) pascagempa di Cianjur
perlindungan anak- masih terkendala SDM
anak terlantar korban dan koordinasi,
gempa bumi melalui meskipun upaya
pendekatan praktis. rehabilitasi dan
7. Alietal Penanganan gempa rekonstruksi telah
(2024) belum sepenuhnya dilakukan oleh BPBD
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dan PUPR.

11.

Widiastuti et
al. (2023)

Pendampingan trauma
healing dua hari
menunjukkan
penurunan distress
psikologis korban

gempa Cianjur.

12.

Ramada
(2024)

Pemulihan

pascagempa berbasis

pertanian pascagempa
melalui inventarisasi
kebutuhan, bantuan
bibit dan rehabilitasi
sarana. Interaksi aktif
antara pemerintah dan
petani memperkuat
keberhasilan

kebijakan.

pemberdayaan 16. Adisty (2017)
masyarakat dengan

kerangka RAN PB dan

Sendai Framework

dinilai efektif

membangun

ketahanan.

13.

Suara et al.
(2023)

Trauma healing dan
pengobatan gratis

selama 3 hari

Peran pemimpin lokal
(pupuhu) sebagai
fasilitator, mobilisator
dan mediator memiliki
hubungan signifikan
dengan peningkatan
kapasitas pegiat
wisata. Namun, peran
sebagai legitimator

tidak signifikan.

Ibrahim et al.

(2015)

mengurangi gejala 17.
fisik dan psikologis
masyarakat Desa

Mangunkerta.

14.

Achdiani et al.
(2024)

Pelatihan keterampilan
makrame sebagai
bentuk rehabilitasi
sosial menunjukkan
peningkatan
keterampilan dan
keberdayaan keluarga

terdampak.

Pemimpin lokal
berperan penting
dalam meningkatkan
kemampuan kelompok
tani melalui
komunikasi, motivasi,
fasilitasi dan
pengalaman
kelompok; pemimpin
lokal dianggap efektif
sebagai pendamping

masyarakat.

15.

Badar (2024)

Ozor &
Nwankwo
(2008)

Pemerintah daerah 18.
berperan penting

dalam rehabilitasi

Pemimpin lokal
memiliki peran utama

dalam pengambilan
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keputusan,
menjembatani bantuan
teknis dan keuangan,
evaluasi proyek dan
penggalangan dana,
serta pemimpin lokal
merupakan sumber
informasi utama untuk
pembangunan

komunitas.

sering dilakukan
adalah koneksi ke
pemangku

kepentingan.

19.

Atanga (2019)

Pemimpin komunitas
hanya dilibatkan pada
tahap implementasi
manajemen risiko
banjir, bukan dalam
perumusan strategi.
Perlu keterlibatan aktif
dalam semua tahap
untuk efektivitas
pengelolaan risiko

bencana.

21.

Tanoyo (2019)

Pemimpin lokal (tokoh
adat, agama)
mengoptimalisasi
kearifan lokal untuk
deteksi dini bencana,
swadaya masyarakat
dan komunikasi
tradisional efektif saat
anggaran pemerintah
terbatas dan integrasi
budaya lokal dengan

mitigasi struktural.

20.

Ramadhan et
al. (2019)

Pemimpin lokal
berperan dalam
pembentukan
komunitas tanggap
darurat (JERCY),
menjalin hubungan
dengan
pemerintah/non-
pemerintah,
pengumpulan dana,
serta evaluasi proyek
penanggulangan

banjir. Peran paling

22.

Rahmatika et
al. (2023)

Koordinasi multi
stakeholder
(pemerintah, TNI,
masyarakat, LSM)
kunci efektivitas
rehabilitasi
pascatsunami, dua
model jaringan
koordinasi: lead
agency (struktural) dan
lead leadership
(kolaboratif), BPBD
dan Bupati sebagai

aktor sentral.

23.

Yumantoko
(2019)

Kolaborasi
pemerintah, swasta
dan LSM penting

dalam mitigasi dan
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pemulihan
pascagempa Lombok,
peran lembaga lokal
misalnya Tim Siaga
Bencana Desa dalam
mitigasi dan
Kementerian
Pariwisata berfokus
pada pemulihan

destinasi wisata.

Proses telaah data diawali dengan
mengidentifikasi berbagai sumber dengan
menggunakan kata kunci rehabilitasi bencana
gempa bumi di Cianjur dan kepemimpinan
lokal yang  kemudian  dikategorikan
berdasarkan relevansi dengan konteks
penelitian. Sintesis data menghasilkan tiga
rumusan masalah yaitu (1) strategi
rehabilitasi  bencana gempa bumi di
Kabupaten  Cianjur; (2)  karakteristik
kepemimpinan lokal; (3) relevansi peran
pemimpin lokal dalam rehabilitasi bencana

gempa bumi Kabupaten Cianjur.

Strategi Rehabilitasi Bencana Gempa
Bumi di Kabupaten Cianjur

Bencana gempa bumi Cianjur terjadi
karena aktifnya Sesar Cugenang (BMKG,
2022). Gempa bumi tersebut menimbulkan
kerugian besar bagi masyarakat sehingga
rehabilitasi perlu dilakukan. Berdasarkan

Peraturan Bupati Cianjur tentang Pedoman

Penyelenggaraan Rehabilitasi dan
Rekonstruksi Pascabencana di Kabupaten
Cianjur No. 68, BD 2022/ No 192, 50 HLM
yang ditetapkan pada tanggal 05 Juli 2022,
dalam penyelenggaraan rehabilitasi
mencakup perencanaan dan pelaksanaan.
Penyelenggaraan  rehabilitasi  meliputi
perbaikan lingkungan daerah bencana;
perbaikan sarana dan prasarana umum;
bantuan perbaikan rumah masyarakat
terdampak bencana; bantuan jaminan hidup
bagi masyarakat pengungsi; pemulihan sosial
psikologi, pelayanan kesehatan, rekonsiliasi
dan resolusi konflik; pemulihan sosial,
ekonomi, dan budaya; pemulihan keamanan
dan ketertiban; pemulihan fungsi
pemerintahan; dan  pemulihan  fungsi
pelayanan publik.

Strategi rehabilitasi pasca-bencana
gempa bumi di Kabupaten Cianjur
dilaksanakan melalui pendekatan
multidimensional yang menggabungkan
pemulihan fisik, sosial, psikologis dan
ekonomi secara terpadu. Salah satu langkah
awal yang dilakukan adalah distribusi
bantuan logistik dan kebutuhan pokok oleh
berbagai lembaga kemanusiaan, seperti
Muhammadiyah  Disaster =~ Management
Center (MDMC), yang tidak hanya
menyalurkan bantuan tetapi juga membangun
hunian  sementara  berbasis  nilai-nilai

kekeluargaan (Hadi et al., 2022). Selain itu,
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pelayanan sosial dari MDMC mencakup
penyediaan air bersih, layanan kesehatan,
pendidikan  darurat serta inventarisasi
psikososial bagi penyintas, termasuk anak-
anak (E. H. F. Ramadhan et al., 2023).

Strategi rehabilitasi juga dilakukan
melalui pelibatan langsung masyarakat dalam
upaya pemulihan, misalnya melalui pelatihan
keterampilan makrame kepada keluarga
terdampak yang bertujuan memulihkan
ekonomi rumah tangga secara mandiri dan
berkelanjutan (Achdiani et al., 2024). Upaya
serupa dilakukan oleh organisasi masyarakat
dan perguruan tinggi yang terjun langsung ke
lapangan untuk mengadakan kegiatan trauma
healing melalui metode bermain dan
pembelajaran kreatif bagi anak-anak korban
gempa (Sugandi et al., 2023). Pendekatan
psikososial ini juga diperkuat melalui
pendampingan langsung kepada masyarakat
oleh tenaga kesehatan yang mencatat
penurunan signifikan gejala trauma dan
keluhan fisik pasca intervensi (Suara et al.,
2023).

Dalam konteks mitigasi
berkelanjutan, = pemerintah ~ mendorong
kebijakan pembangunan Desa Tangguh
Bencana untuk memperkuat kapasitas lokal
dan meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam pengambilan keputusan kebencanaan
(Arifa, 2024). Peran Lembaga Kesejahteraan

Sosial Anak (LKSA) juga penting dalam

memberikan perlindungan berbasis
komunitas bagi anak-anak terlantar akibat
bencana (Iskandar et al., 2024). Strategi ini
selaras dengan pendekatan yang diterapkan
pemerintah daerah dalam pemulihan sektor
pertanian melalui distribusi bibit, perbaikan
sarana  prasarana dan  pemberdayaan
kelompok tani dalam musyawarah lokal
(Badar, 2024).

Pemulihan infrastruktur juga menjadi
salah satu prioritas utama dengan keterlibatan
BPBD dan Dinas PUPR Kabupaten Cianjur
dalam rekonstruksi pemukiman, fasilitas
publik dan akses jalan yang rusak
(Firmansyah et al., 2023). Pemerintah pusat
juga mengintervensi melalui Kementerian
PUPR dengan target perbaikan lebih dari
8.000 rumah warga di tahap awal rehabilitasi
dan peran lembaga pendidikan seperti STT
PU menjadi penting, tidak hanya dalam
rehabilitasi fisik seperti perbaikan tempat
ibadah, tetapi juga dalam membangun
kesiapsiagaan masyarakat melalui pelatihan
dan sosialisasi bencana (Hidayaty et al.,
2025).

Strategi ini tidak hanya menyasar
pemulihan fisik, melainkan juga psikologis
masyarakat sebagaimana dilakukan melalui
edukasi kebencanaan dan penguatan mental
di daerah rawan gempa (Ariyani et al., 2023).

Intervensi tersebut terbukti meningkatkan

pengetahuan  kesiapsiagaan warga dan
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mengurangi dampak trauma. Hal tersebut
sejalan dengan temuan Kusmajaya &
Wulandari  (2019) yang  menekankan
pentingnya pemetaan risiko dan peningkatan
kapasitas mitigasi masyarakat di wilayah-
wilayah dengan tingkat eksposur dan
kerentanan gempa bumi tinggi seperti
Kabupaten Cianjur. Implementasi strategi
rehabilitasi ini pun mengacu pada kerangka
kebijakan nasional seperti Rencana Aksi
Nasional Penanggulangan Bencana (RAN
PB) 2020-2024 serta prinsip pemberdayaan
komunitas dari Sendai Framework for
Disaster Risk Reduction (Ramada, 2024).
Namun, efektivitas strategi ini masih
menghadapi sejumlah tantangan di antaranya
adalah keterbatasan data real-time, hambatan
koordinasi antar lembaga serta penolakan
sebagian masyarakat terhadap relokasi dari
wilayah rawan gempa karena faktor kultural
dan ekonomi (Widiastuti et al., 2023). Oleh
sebab itu, komunikasi risiko dan edukasi
kebencanaan perlu diperkuat sebagai bagian
dari strategi rehabilitasi yang holistik dan
inklusif. Melalui pendekatan lintas sektor
yang mengedepankan kolaborasi, lokalitas
dan keberlanjutan, strategi rehabilitasi
diharapkan mampu menciptakan
ketangguhan masyarakat Cianjur dalam
menghadapi bencana (Ali et al., 2023).
Karakteristik Kepemimpinan Lokal

Karakteristik kepemimpinan lokal

memiliki peran strategis dalam proses
pengorganisasian ~ komunitas, khususnya
dalam  konteks rehabilitasi  bencana.
Pemimpin lokal umumnya menunjukkan
kemampuan dalam menggerakkan
masyarakat melalui pendekatan informal,
namun efektif untuk menjadikannya sebagai
agen perubahan yang diakui secara sosial
(Ibrahim et al., 2015). Salah satu karakter
utama adalah kemampuannya membangun
komunikasi lintas sektoral serta menjalin
kolaborasi dengan pihak eksternal dalam
mempercepat pemulihan  pasca-bencana
(Ozor & Nwankwo, 2008). Karakteristik lain
yang terlihat adalah kemampuannya dalam
mengambil keputusan yang cepat dan tepat di
tengah krisis, sebagaimana terlihat dalam
pembentukan struktur tanggap darurat di
tingkat lokal (A. Ramadhan et al., 2019). Di
sisi lain, keterlibatan pemimpin lokal tidak
hanya terbatas pada masa krisis, tetapi juga
pada fase mitigasi risiko, meskipun masih
terbatas dalam tahap pelaksanaan kebijakan
(Atanga, 2019).

Kepemimpinan lokal juga sangat
bergantung pada kedekatannya dengan
budaya dan kearifan lokal seperti penggunaan
media tradisional sebagai alat mitigasi
bencana yang mana di beberapa daerah
membuktikan bahwa pendekatan lokal

mampu menciptakan sistem peringatan dini

yang efektif (Tanoyo, 2019). Selain itu,
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pemimpin lokal juga memainkan peran
penting dalam mengoordinasikan sumber
daya dan jaringan kelembagaan selama
proses rehabilitasi, baik secara vertikal
dengan pemerintah maupun horizontal
dengan komunitas (Rahmatika et al., 2023).
Pemimpin lokal juga bertanggung jawab
dalam memastikan keberlanjutan sosial
melalui  peningkatan  partisipasi  aktif
masyarakat
rehabilitasi (Yumantoko, 2019).

terhadap  berbagai  fase

Karakteristik pemimpin lokal tidak
hanya mencakup peran fungsional seperti
fasilitator ~atau mediator, tetapi juga
kemampuan simbolik untuk membangun
legitimasi dan kepercayaan masyarakat
(Adisty, 2017). Dalam konteks ini, pemimpin
lokal memainkan empat peran penting
sebagai fasilitator, mobilisator, mediator dan
kolektif

memengaruhi kapasitas masyarakat untuk

legitimator yang secara
berkembang.

Pemimpin lokal, dalam penelitian ini,
mencakup tokoh-tokoh masyarakat yang
memiliki pengaruh sosial di masyarakat
khususnya di lingkungan terdampak bencana
gempa bumi Kabupaten Cianjur baik
pemimpin lokal formal seperti Kepala Desa,
ketua RT/RW, dan pemimpin lokal informal
seperti tokoh agama, tokoh adat, maupun
kelompok yang ada di masyarakat.

Berdasarkan data lokasi terdampak gempa

bumi di Kecamatan Cugenang dan
Kecamatan Cianjur, pemimpin lokal tersebut
berasal dari setiap desa yang terdiri dari Desa
Ciherang, Desa Ciputri, Desa Cibeureum,
Desa Nyalindung, Desa Mangunkerta, Desa
Sarampad, Desa Cibulakan, Desa Benjot dan
satu desa lainnya di ujung patahan yakni Desa
Nagrak sebagai pusat  rehabilitasi,
rekonstruksi dan relokasi pascabencana
gempa bumi yang terjadi tahun 2022.
Meskipun penelitian ini menggunakan
metode kepustakaan dan tidak merujuk pada
individu tertentu, identifikasi karakteristik
dan peran pemimpin lokal ditentukan melalui
literatur yang membahas peran pemimpin
lokal dalam kebencanaan khususnya bagian
rehabilitasi bencana.
Relevansi Peran Pemimpin Lokal dalam
Rehabilitasi Bencana Gempa Bumi
Kabupaten Cianjur

Berdasarkan analisis terhadap strategi
rehabilitasi bencana gempa bumi di
Kabupaten Cianjur dan  karakteristik
kepemimpinan lokal, dapat disimpulkan
bahwa pemimpin lokal memiliki peran yang
sangat penting dalam proses pemulihan
pascabencana. Strategi rehabilitasi yang
meliputi pemulihan fisik, sosial, psikologis
dan ekonomi membutuhkan keterlibatan aktif
pemimpin  lokal untuk  memastikan
keberhasilannya. Karakteristik pemimpin

lokal seperti kemampuan membangun
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komunikasi lintas sektor, pengambilan
keputusan serta kedekatan dengan budaya
dan kearifan lokal masyarakat menjadi kunci
dalam mendukung pelaksanaan strategi
rehabilitasi bencana di Kabupaten Cianjur.

Pemimpin lokal berperan sebagai
jembatan antara masyarakat dengan pihak
eksternal, seperti pemerintah dan lembaga
kemanusiaan. Dalam pendistribusian bantuan
logistik dan kebutuhan pokok, pemimpin
lokal memastikan bantuan tepat sasaran
dengan memahami kondisi dan kebutuhan
masyarakat. Selain itu, mereka juga berperan
dalam mengorganisasi pelatihan
keterampilan seperti makrame yang bertujuan
memulihkan  ekonomi rumah tangga.
Kemampuan pemimpin lokal dalam
memobilisasi masyarakat dan memfasilitasi
partisipasi  aktif menjadikan  program-
program rehabilitasi lebih efektif dan
berkelanjutan.

Dalam konteks pemulihan psikologis,
pemimpin lokal mendukung kegiatan trauma
healing dengan memanfaatkan pendekatan
berbasis komunitas. Mereka memahami nilai-
nilai lokal dan menggunakan metode yang
sesuai dengan budaya masyarakat, seperti
permainan tradisional atau diskusi kelompok.
Hal ini tidak hanya mengurangi dampak
trauma tetapi juga memperkuat kohesi sosial.
Pemimpin lokal juga berperan dalam edukasi
memastikan

kebencanaan, masyarakat

memiliki pengetahuan yang cukup untuk
menghadapi bencana di masa depan.

Pemimpin lokal juga terlibat dalam
mitigasi berkelanjutan, seperti pembangunan
Desa Tangguh Bencana. Mereka mendorong
partisipasi masyarakat dalam perencanaan
dan pengambilan keputusan, sehingga
kebijakan yang dihasilkan lebih inklusif dan
sesuai dengan kebutuhan lokal. Tantangan
seperti  keterbatasan  koordinasi  atau
penolakan relokasi juga dapat diselesaikan
dengan pendekatan komunikasi yang efektif
dan pendekatan kultural yang dilakukan oleh
pemimpin lokal.

Dengan demikian, pemimpin lokal
tidak hanya menjadi agen perubahan tetapi
juga  menjaga  keberlanjutan  strategi
rehabilitasi. Kolaborasi antara pemimpin
lokal, pemerintah setempat dan lembaga non-
pemerintah menciptakan sinergi dalam
strategi rehabilitasi yang holistik dan adaptif.
Melalui  kolaborasi  peran  tersebut,
masyarakat di Kabupaten Cianjur, khususnya
yang terdampak bencana dan berada di
wilayah rawan bencana, dapat pulih lebih
cepat dan membangun ketangguhan dalam

menghadapi bencana.

Kesimpulan
Kepemimpinan lokal memainkan
peran kunci dalam rehabilitasi bencana

gempa bumi di Kabupaten Cianjur khususnya
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dalam memfasilitasi partisipasi masyarakat,
menjembatani komunikasi antara masyarakat
dengan pemerintah dan lembaga non-
pemerintah serta menjaga kohesi sosial dan
pengelolaan sumber daya lokal. Pemimpin
lokal, baik formal maupun informal, memiliki
karakteristik seperti kemampuan adaptasi,
pengambilan keputusan yang cepat, dan
pemahaman mendalam terhadap kearifan
lokal yang menjadikan mereka agen
perubahan efektif dalam proses pemulihan.
Strategi rehabilitasi yang meliputi pemulihan
fisik, psikologis, sosial dan ekonomi terbukti
lebih berhasil ketika melibatkan pemimpin
lokal karena mereka mampu mengarahkan
upaya kolektif secara inklusif dan
berkelanjutan. Namun, tantangan seperti
keterbatasan koordinasi antar lembaga dan
resistensi masyarakat terhadap relokasi masih
perlu diatasi. Pada penelitian selanjutnya
disarankan untuk melakukan studi lapangan
guna menguji efektivitas peran pemimpin
lokal secara empiris, memperkuat kolaborasi
lintas sektor dengan melibatkan lebih banyak
pemangku kepentingan serta
mengembangkan model rehabilitasi berbasis
komunitas yang lebih adaptif terhadap
dinamika sosial dan kultural masyarakat di
Kabupaten Cianjur. Selain itu, penting untuk

meningkatkan edukasi kebencanaan dan

komunikasi risiko guna  membangun
ketangguhan masyarakat dalam menghadapi

bencana di masa depan.
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